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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus sp
dalam pakan ayam pedaging terhadap profil hematologi ayam pedaging. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 144 ekor ayam pedaging strain Lohman dan probiotik
cair yang mengandung bakteri Lactobacillus sp dengan komposisi 1,4x10%° cfu/ml. Metode
penelitian adalah eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan yaitu PO : Pakan basal; P1 : Pakan basal + probiotik bentuk cair
konsentrasi 0,2 v/w; P2 : Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,4 v/w dan P3 :
Pakan basal + probiotik bentuk cair konsentrasi 0,6 v/w. Data dianalisis menggunakan
analisis ragam dan diuji lanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan pemberian
probiotik tidak memberikan pengaruh (P>0.05) terhadap profil hematologi darah ayam
pedaging yang terdiri jumlah leukosit, eritrosit dan hemoglobin darah. Pemberian probiotik
Lactobacillus sp dalam pakan dapat meningkatkan kesehatan ayam pedaging.

Kata kunci: Ayam pedaging, probiotik, darah, Lactobacillus sp
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ABSTRACT

This study was carried out to evaluate the effect of probiotic supplementation
(Lactobacillus sp) on hematological profile of broiler chickens. The materials used in this
study were 144 Lohmann broiler chickens and probiotics containing Lactobacillus (1.4x10%°
cfu / ml). The experimental design was a completely randomized design (CRD) with 4
treatments, i.e. TO: basal feed, T1: Basal feed + probiotic (0.2 v/w), T2: Basal feed +
probiotic (0.4 v/w) and T3: Basal feed + probiotic (0.6 v/w. The data were subjected to
analysis of variance and mean separation was done using Duncan's multiple range test
(DMRT). The results showed that probiotic supplementation had no significant effect
(P>0.05) on hematological profiles (total number of leukocytes, erythrocytes and
hemoglobin) of broiler chickens. It can be concluded that increasing the concentration of
Lactobacillus sp. can enhance the total number of leucocytes, erythrocytes and hemoglobin in
the blood of broiler chickens. A probiotic supplementaion at 0.6 v/w can improve the health

of broiler chickens.

Key words: Broiler, probiotic, blood, Lactobacillus sp

PENDAHULUAN

Ayam pedaging merupakan sumber
protein hewani yang relatif murah yang
dipelihara dalam periode tertentu (Sjofjan
et al., 2019). Salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dalam
periodenya adalah pakan (Adli et al., 2018)
Pakan menyumbang prosentase 80% dalam
suksesnya pemeliharaan ayam pedaging
untuk mendapatkan target produksi yang
diinginkan (Adli and Sjofjan, 2018). Salah
satu teknologi yang digunakan adalah
pemberian pakan tambahan. Penggunaan
pakan imbuhan alami digunakan semenjak
peraturan pemerintah tentang pelarangan
antibiotik per tanggal 1 januari 2018 baik di
ayam pedaging maupun ayam petelur
karena menimbulkan efek negatif pada
daging. (Lutfiana et al., 2015; Mukti et al.,
2017). Residu tersebut dapat menimbulkan
resistensi yang dapat  mengganggu
kesehatan manusia (Adli et al., 2019).

Probiotik adalah  mikroorganisme
hidup yang bila dikonsumsi dapat
meningkatkan kesehatan ternak dengan
cara menyeimbangkan mikroflora dalam
saluran pencernaan. Penggunaan probiotik
dalam ransum unggas terbukti dapat
meningkatkan kinerja ayam niaga pedaging
dan petelur (Iriyanti dan Suhermiyanti,
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2015). Bakteri yang dapat dijadikan sebagai
probiotik, adalah bakteri Lactobacillus sp.
Probiotik berasal dari dau sub-kata yaitu
pro mendukung dan biotik kehidupan,
sehingga jika digabungkan  menjadi
pendukung kehidupan. Probiotik bekerja di
dalam  saluran  pencernaan  dengan
mensekresi asam laktat yang berguna untuk
mengurangi bakteri negatif didalam tubuh
ternak.

Probiotik yang masuk ke saluran
pencernaan kemudian masuk kedalam
jaringan darah kemudian di edarkan
keseluruh tubuh. Profil darah merupakan
parameter  yang  digunakan untuk
menunjukan kesehatan pada tubuh ternak
(Ali et al., 2013). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian probiotik terhadap
profil darah ayam pedaging.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah 144
ekor ayam pedaging, yang dipelihara sejak
Day Old Chicks sampai umur 35 hari dan
probiotik cair yang mengandung bakteri
Lactobacillus sp  dengan  komposisi
1,4x10° cfu/ml. Bahan pakan yang
digunakan memiliki komposisi pakan
sesuai pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi pakan basal (%)

Farida Kusuma Astuti, Dkk 2020

Bahan Pakan Basal Starter Finisher
Jagung 53,80 52,90
Bungkil kedelai 20,60 17,86
Bekatul 0 10,00
Meat bone meal 5,00 5,00
Bungkil kelapa 5,00 5,00
Tepung ikan 10,00 10,00
Minyak kelapa 3,97 3,65
Garam 0,24 0,13
DL mentionin 0,19 0,07
Filler 1,20 1,20
Total 100 100
Metode yang digunakan dalam penggunakan analisis sidik ragam dan jika

penelitian ini adalah eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan percobaan dan 6
ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah:

PO: Pakan basal

P1: Pakan basal + probiotik bentuk cair
konsentrasi 0,2 v/w.

P2: Pakan basal + probiotik bentuk cair
konsentrasi 0,4 v/w.

P3: Pakan basal + probiotik bentuk cair
konsentrasi 0,6 v/w.

Paramater yang diamati dalam
penelitian ini adalah profil hematologi
darah yang terdiri dari jumlah sel darah
merah (erotrosit), sel darah putih (leukosit)
dan hemoglobin Jumlah Eritrosit dan
Leukosit Penghitungan jumlah eritrosit dan
leukosit  dilakukan ~ menurut  metode
hemositometer. Darah ayam diencerkan
dengan larutan Rees dan Ecker di dalam
pipet. Jumlah total eritrosit dan leukosit
dihitung di kamar hitung Neubuer dengan
menggunakan  mikroskop. Nilai total
eritrosit dan leukosit dinyatakan dalam
satuan 10%/mm? dan 103/mm?,

1. Nilai Hemoglobin

Nilai hemoglobin diukur dengan
metode Sahli. Nilai hemoglobin ditentukan
dengan melihat skala g% tinggi permukaan
cairan pada tabung sahli. Nilai hemoglobin
dinyatakan dalam satuan (g dL!) atau (g L ™).
Data yang diperoleh dianalisis dengan
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terdapat perbedaan antara perlakuan diuji
dengan uji jarak berganda Duncan (Steel
and Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan  jumlah  leukosit ayam
pedaging penelitian pada Tabel 2 berkisar
antara 118,25 - 126,83 x 10%/mm3
Leukosit  berperan dalam  merespon
kekebalan tubuh. Secara statistik tidak ada
pengaruh penambahan probitik cair pada
pakan terhadap kandungan lekosit darah
ayam pedaging, tetapi secara numerik
terdapat hubungan yang meningkat jumlah
leukosit darah ayam pedaging seiring
dengan jumlah probiotik cair yang
ditambahkan ke dalam pakan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi probiotik cair yang
ditambahkan dalam pakan akan
meningkatkan pula kandungan leukosit
pada ayam pedaging sehingga akan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada
ayam pedaging. Sturkie dan Griminger
(1976) menambahkan jumlah leukosit
dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur,
pakan, lingkungan, hormon, obat dan
penyakit.

Probiotik diharapkan dapat
meningkatkan  sistem imun  dengan
mempertahankan jumlah leukosit untuk
melindungi tubuh dari mikroba penyebab
penyakit. Kesehatan ternak merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
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produktivitas ternak dan salah satu yang
berpengaruh pada kesehatan tersebut adalah
leukosit (Adli and Sjofjan, 2020).
Gambaran leukosit dari seekor ternak dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator
terhadap penyimpangan fungsi organ atau
infeksi agen infeksius, benda asing serta
untuk menunjang diagnosa klinis.

Sel darah putih (leukosit) adalah sel
darah yang memiliki peran dalam sistem
pertahanan tubuh dari serangan penyakit.
Hartoyo et al., (2015) menyatakan bahwa
fungsi sel darah putih adalah menjaga
tubuh dari serangan patogen dengan cara
fagositosis dan menghasilkan antibodi.

Farida Kusuma Astuti, Dkk 2020

Menurut Lestari et al., (2013), faktor yang
menentukan jumlah leukosit antara lain
faktor genetik dan faktor lingkungan.
Faktor lingkungan yaitu adanya infeksi dan
pakan. Penaikan dan penurunan jumlah
leukosit  dalam  darah merupakan
mekanisme respon tubuh terhadap patogen
yang menyerang (Sjofjan dkk, 2020).
Penaikan jumlah leukosit memberikan
gambaran adanya respon perlawanan secara
humoral dan seluler terhadap agen patogen
penyebab penyakit. Peningkatan jumlah
leukosit menandakan adanya peningkatan
kemampuan pertahanan tubuh (Soeharsono
et al. 2010).

Tabel 2. Pengaruh pemberian probiotik cair terhadap hematologi pada ayam pedaging

Perlakuan Parameter
Leukosit (103/mm?) Eritrosit (106/mm?) Hemoglobin (g dL?)
PO 118,2549,46 2,18+0,41 11,21+0,63
P1 120,97+6,01 2,28+0,38 11,32+1,09
P2 123,4242,41 2,34+0,35 11,40+0,90
P3 126,83+4,55 2,47+0,31 11,60+1,22
Rataan  jumlah eritrosit ayam petelur dapat meningkatkan  jumlah
pedaging yang diberi tambahan probiotik eritrosit.  Penggunaan perobiotik lebih

pada pakan berkisar 2,18 - 2,47 x 105/mm?
(Tabel 2). Mangkoewidjojo dan Smith
(1988) menjelaskan kadar eritrosit normal
ayam pedaging adalah 2,0 — 3,2 juta/pl.
Pernyataan ini diperkuat Zhang et al.,
(2007) yang melaporkan bahwa sel darah
merah ayam broiler pada dataran rendah
(ketinggian 100 m) adalah 1,77 juta/pL,
lebih rendah dibandingkan pada dataran
tinggi (ketinggian tempat 2900 m) yakni
2,86 juta/uL. Jumlah eritrosit di dalam
darah bergantung kepada asupan nutrien
pakan (Piliang dan Djojosoebagio, 2006).
Jumlah eritrosit dapat berbeda berdasarkan
pakan, umur, pola  pemeliharaan,
temperatur lingkungan, ketinggian, dan
faktor iklim lainnya (Alfian et al. 2017).
Hasil penelitian menunjukkan jumlah
eritrosit pada ayam pedaging meningkat
seiring dengan jumlah konsentrasi probiotik
cair yang ditambahkan dalam pakan.
Penelitian Sukarmiati (2007) melaporkan
penambahan  probiotik dalam pakan
menggunakan Lactobacillus sp pada ayam
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sedikit meninggalkan residu pada kadar
darah dan kotoran ayam petelur (Adli et al.,
2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa
ayam broiler penelitian dalam kondisi
normal dan sehat karena probiotik cair yang
ditambahkan dalam pakan tidak
mengganggu jumlah eritrosit sehingga
kondisi ayam sehat (Widiyawati dKkk,
2020).

Eritrosit merupakan sel darah yang
mempunyai  nukleus  dan  berperan
dalammembawa  hemoglobin  dengan
mengikat oksigen ke seluruh tubuh.
Gambaran darah merupakan salah satu
parameter dari status kesehatan hewan
karena darah mempunyai fungsi penting
dalam pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi
darah secara umum berkaitan dengan
transportasi komponen di dalam tubuh
seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida,
metabolit, hormon, panas, dan imun tubuh
sedangkan fungsi tambahan dari darah
berkaitan dengan keseimbangan cairan dan
pH tubuh (Reece et al., 2006).
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Rataan nilai hemoglobin darah ayam
pedaging yang diberikan probiotik pada
pakan berkisar antara 11,21 — 11,60 g (g dI-
1). Menurut Kusumasari et al., (2012)
kadar hemoglobin normal pada broiler
berkisar antara 7,3- 10,90 g/%, sehingga
nilai Hb darah ayam dalam kisaran normal.
Hb berada di dalam eritrosit dan berfungsi
untuk membawa oksigen ke jaringan atau
sel dan mengekskresikan karbondioksida
dari jaringan. Peningkatan kadar Hb
menyebabkan kemampuan dalam
membawa oksigen ke jaringan menjadi
lebih baik dan ekskresi karbondioksida
lebih efisien. Hal tersebut menyebabkan
keadaan dan fungsi pada sel dan jaringan
menjadi lebih  optimal  (Winarsih,
2005).Rataan jumlah hemoglobin pada
ayam pedaging meningkat seiring dengan
jumlah konsentrasi probiotik cair yang
ditambahkan  dalam  pakan. Jumlah
hemoglobin yang meningkat seiring dengan
perlakuan  pemberian  probiotik  dari
Lactobacillus sp. Bakteri Lactobacillus sp
yang dapat menghasilkan enzim protease
(Lutfiana et al., 2015). Enzim protease
dibutunkan untuk  memecah protein
menjadi asam amino yang dibutuhkan pada
proses hemopoeisis sehingga hemoglobin
akan  meningkat  dengan  semakin
meningkatnya probiotik yang diberikan.

KESIMPULAN

Penambahan probiotik Lactobacillus
sp dalam pakan dapat meningkatkan
hematologi darah (kadar leukosit, kadar
eritrosit dan hemoglobin) ayam pedaging.
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